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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana pemahaman pembuat tapai di Desa Keladan Baru terhadap fragmen 

ayat manistathâ`a ilaihi sabîlâ? 

a. Apa makna ayat manistathâ`a ilaihi sabîlâ menurut pemahaman anda? 

Informan 1: Ayat manistathâ’a ilaihi sabîlâ itu ayat untuk orang yang 

menunaikan ibadah haji artinya bagi siapa yang mampu, mampu dalam hal 

melaksanakan haji yang pertama finansial yang kedua fisik dan yang ketiga 

aman di negeri kita dan di Mekkah. 

Informan 3: ayat manistathâ`a ilaihi sabîlâ artinya bagi siapa yang 

mampu, ayat itu untuk orang yang ingin melaksanakan ibadah haji. 

Informan 4: ayat  manistathâ`a ilaihi sabîlâ itu untuk orang berhaji. 

b. Apakah anda pernah mendengar penjelasan tentang ayat manistathâ`a 

ilaihi sabîlâ dari Ustadz, guru ngaji atau tokoh agama? 

Informan 2: Dulu pernah saat pengajian, Guru kami menjelaskan 

tentang manistathâ’a ilaihi sabila itu ayat untuk pergi melaksanakan 

ibadah haji artinya bagi siapa yang mampu pergi ke sana. 

c. Dari mana anda mendapatkan bacaan tersebut? 

Informan 1: Saya dulu mendengar mama saya membaca 

manistathâ`a ilaihi sabîlâ manis tapai seperti gula saat ingin membuat 

tapai sampai saya sekarang membacanya. 
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Informan 2: Saya dulu dapat bacaan dari almarhumah mama saat 

saya membantu membuat tapai ketika menjelang hari raya. 

Informan 3: Dulu pernah mendengar dari orang membaca 

manistathâ’a ilaihi sabîlâ manis tapai seperti gula ketika ingin membuat 

tapai. 

Informan 4: Pernah saya mendengar dari orang lain membaca 

manistatâ’a ilaihi sabîla manis tapai seperti gula saya mendengar dari 

orang lain membaca untuk membuat tapai.  

d. Menurut anda mengapa orang dulu membaca ayat manistathâ’a ilaihi 

sabîlâ untuk membuat tapai 

Informan 1: Orang zaman dulu itu suka berpantun dan kuat 

keyakinannya. 

Infroman 2: Orang zaman dulu pasti ada ilmunya, karena dulu Islam 

itu masuk lewat budaya, saat Islam datang maka berubah. 

Informan 3: Karena bahasa Banjar itu terpengaruh dengan bahasa 

Arab seperti bahasa Banjarnya “kayapa” dalam bahasa Arabnya “kayfa” 

terjemahnya sama dengan bagaimana dalam bahasa Indonesia, sama 

seperti ayat tadi manistathā’a ilaihi sabîlâ ada manis manisnya supaya 

tapainya manis. 

Informan 4: Orang tua zaman dulu itu mengajarkan supaya awal 

mula mengerjakan sesuatu itu harus dengan doa dan berhati-hati kalau 

membuat makanan.   
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2. Bagaimana Fungsi implementasi ayat manistathâ`a ilaihi sabîlâ dalam 

pembuatan tapai di Desa Keladan Baru? 

a. Apa tujuan anda membaca ayat manistathā’a ilaihi sabîlâ dalam 

pembuatan tapai? 

 

Informan 1: Dulu pernah mendengar mama saya membaca 

manistathâ`a ilaihi sabîlâ manis tapai seperti gula saat ingin membuat 

tapai, kata beliau supaya tapainya manis seperti gula Sama seperti ayat 

tadi manistatâ’a ilaihi sabila ada manis manisnya supaya rasa tapainya 

manis. 

Informan 2: Dari almarhumah mama, kata beliau sebelum mengepal 

tapai baca manistathā`a ilaihi sabīlā manis tapai seperti gula, saya 

bertanya dengan mama saya kenapa jadi seperti itu bacaan nya kata beliau 

supaya manis tapainya seperti gula. 

Informan 3: Membaca manistathâ’a ilaihi sabîlâ manis tapai seperti 

gula, ketika ingin membuat tapai memang manis tapainya, padahal tidak 

pakai gula, dijadikan doa oleh orang zaman dulu untuk bisa pergi ibadah 

haji, mengambil berkah dengan ayat itu tadi sampai anak cucu sekarang 

mambaca juga 

Informan 4: Ada orang lain membaca manistatâ’a ilaihi sabîla 

manis tapai seperti gula supaya manis tapai nya katanya, tapi saya 

biasanya membaca shalawat dan bacaan yang diberi oleh guru ngaji saya 

dulu. 
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b. Apakah ada waktu-waktu tertentu ketika membuat tapai? 

Informan 1: Biasanya aku membikin tapai ini ketika ada yang 

memesan atau untuk sendiri, jadi pertama kita ingin mengepal tapai baca 

itu tadi sekali saja, selain membaca itu biasanya saya masukan bawang 

merah kedalam wadahnya atau cabe, supaya tidak diganggu Jin, setelah 

itu diletakkan daun pisang di atasnya. 

Informan 2: Membacanya satu kali saja ketika hendak mengepal 

tapai pertama. 

Informan 4: Saya punya bacaan khusus yang didapat dari guru saya 

dulu ketika belajar mengaji dirumah beliau dirantau tapin, bacaannya 

untuk membuat tapai kata beliau, bacaannya tidak boleh diceritakan 

kepada orang lain, biasanya saya ketika ingin membuat tapai harus dalam 

ruangan khusus, tidak boleh berbicara dan tidak boleh ada yang 

membantu sampai selesai, orang yang hamil dan datang bulan juga tidak 

boleh ikut membantu. 

c. Menurut anda apakah ada hubungan antara ayat manistathâ’a ilaihi sabîlâ 

dengan tapai? 

Infroman 2: sebenarnya tidak ada hubungannya ayat dengan tapai, 

tapi orang zaman dulu pasti ada ilmunya, ini ilmu orang zaman dulu. 
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Lampiran 2. SK Seminar Proposal 
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Lampiran 3. SK Komprehensif 
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Lampiran 4. Surat Riset  
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Lampiran 5. Surat Konsultasi  
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Lampiran 6. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara dengan Informan 1  Wawancara dengan Informan 2 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Informan 3  Wawancara dengan Informan 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Peragian Tapai    Proses Penggilingan Tapai 
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8. Pendidikan  :  
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b. MI   : Darul Falah 
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  dan Humaniora Prodi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir. 

9. Nama Ayah  : H. Abdul Hadi Nor 

10. Nama Ibu   : Hj. Rhohana 

11. Pengalaman Organisasi :  

a. Bendahara Divisi Pengkajian, Lembaga Pengajian dan Pengkajian Al-

Qur`an (LPPQ) UIN Antasari Priode 2021/2022. 

b. Anggota Divisi Pengkajian, Lembaga Pengajian dan Pengkajian Al-
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